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RINGKASAN

Tingkat Adopsi tanaman coklat oleh petani di Desa
Pelitakan, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali
Mamasa. dleh YGKOEUS, Nomor Pokok 4588030275 dibawah
bimbingan DR.Ir.Sofyan Jamal, M.Sc sebégai pembimbing I
dan Ir. Maryam Fabeta sebagai pembimbing II.

FPenelitian ini dilaksanakan di Desa Pelitakan
Kecamataﬁ Wornomulyo Kabupaten Polewali Mamasa. Penélitian
ini berlangsung selama 3 (tiga) bulan mulai bulan Agustus
sampai bulan Oktober 1992.

Tujuan Peneliatian dini adalah untuk menguﬁgkapkan
secara jelas mengénai faktor—-faktor vang mempengaruhi
Adopsi Tanaman Coklat oleh petani dan bagaimana pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap tingkat adopsi tanaman
coklat oleh petani

Kegunaan penelitian sebagai bahan informasi bagi
peténi,Pemerintah danr instansi-instansi vyang terkait
dalam peningkatan produksi tanaman coklat.

Metode penelitiam vyang digunakan adalah sebagai
berikut Penetuan daerah diiakukan sEcara purposive,
sedangkan responden sebahyak 60 orang adalah petani  vyang
mengusahakan tanaman coklat. Data yang diperoleh
dalampenelitian ini berasal dari 2 (dua) sumber yaitu
data primer daﬁ data sekunder. Data primer diperoleh dari

petani responden . melalul wawancara langsung dengan



menggunakan daftar pertanyaan (questioner) dan data

sekunder diperoleh dari kantor instangi-instansi

pemerintah yaitu kantor Desa Pelitakan, kantor Kecématan

Wonomulyo, dan kantor Balai Fenyuluhan Pertanian

Wonomulyo.

Data vyang diperocleh diolah secara tabulasi dan
selanjutnya dengan menggunakan program MICRDSTAT untuk
melihat pengarﬁh : umur, tingkat pendap®atan, pengalaman
berusatani, luas tanah garapan, intensitas penyuluhan,
tingkat pendapatan sebagai variabel » terhadap y (Tingkat
adopsi tangman coklat oleh petani):

Hasil penelitian‘ memberikan gambaran. sebagai
berikut s
1; Vafiabel bebas »y (umur), o (tingkat pendidikan), »x
(pengalaman berusaha tani), g4 (luas tanah garapan),
He (intensitas penyuluhan), g (tingkat pendapatan).
secara berSwsama-sama "perpengarubh sangat nyata“‘ pada
taraf kepercayaan 99% terhadap variaber tak bebas vy
(tingkat adopsi tanaman coklat oleh petani).

2. Variabel ¢ (umur), X5 {tingkat penqidikan) secalra
ferpisah "tidak berpengaruh nyata'" terhadap variabel
tak bebas VY (tingkat adopsi tanaman coklat oleh
petani).

3. Variabel bebas x4 (luas tanah garapan). Xg (intensitas

penyuluhan), xg (tinghat pendapatan) secara terpisah



"berpengaruh  sangat nyata” sampai taraf kepercayaan
99% terhadap variabel tak bebas Y (tingklat adopsi
tanaman coklat petani

Variabel bebas “= (pengalaman berusahatani) secara
terpisah ”berpengafuh nyata” sampai pada taraf
kepercayaan 3% terhadap variabel tak bebas Y

(tingakat adopsi tanaman coklat oleh petani)
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DAFTAR LAMFIRAN
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia masih merupakan negara pertanian, artinya
pertanian memegang peranan penting dari keseluruhan per-
ekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dari
banyaknya penduduk yang bekerja pada sektor pertanian 1),

Salah satu sasaraﬁ utama didalam pembangunan per-—
tanian -‘dewasa ini adalah peningkatan produksi dan pen-
dapatan petani. Untuk itu, kegiatan di sektor pertanian
diusahakan dapat berjalan lancar dan meningkat lebibh
pesat lagi. Coklat telah dikenal di Indonesia sejak
tahun 1560, tetapi baru menjadi komoditi vyang penting
sejak tahun 1951. Pemerintah mulai menaruh perhatian dan
mendukung industri coklat pada tahun 1975. Walaupun bubuk
coklat telah dikenal lama sebagai pencampur minuman oleh

bangsa Indian suku Maya di amerika Tengah sejak abad

cebelum masehi, tetapi baru abad ke—15 biji coklat mulai

diperkenalkan dibagian dunia lain 2y,
Coklat dalam Repelita v merupakan komoditi
yang perlu' mendapat perhatian khusus untuk

1) Mubyarto, Pengantar Ekonomi Pertanian, LP3ES
Yogyakarta, 1972, hal. 11

2) tumpal H. S. Siregar, Slamet Riyadi, Laeli

Nuraeni, Budidavya, Pengelolaan dan Pemasaran Coklat,
Jakarta, 1989, hal. 8




mendorong peningkatan penerimaan Devisa Negara. Oleh
pemerintah, .dilaksanakan usaha antara lain Aperluasan,
rehabilitasi, intensifikasi dan diversifikasi tanaman
coklat. Pemerintah merencanakan mengadakan perluaéan
tanahaﬁ coklat rata-rata 4,92 % pertahun.

Pada masa vyang akan datang komoditi biji coklat
diharapkan menduduki tempat yang sejajar dengan kémoditi
perkebunan lainnya, seperti kelapa sawit dan karet. Se-
tidaknya dari segi areal pertanaman maupun sumbangannya
kepada negara sebagai komoditi ekspor.

Pada tahun 19é8 pemerintah telah merencanakan per-
luasan areal coklat seluas 1.213.600 ha, béik yang
dikelola oleh PT. Perkebunan Negara, swasta maupun
rakyat. Perkembangan yang pesat dari pertanaman éoklat
di. Indonesia menyebabkan peningkatan produksinya secara
tepat. Pada tahun 1970-1977 produksi coklat Indonesia
hanya 2.000-3.000 ton, dari pada tahun 1980 angka ini
melonjak menjadi 7.000 ton.

Di Sulawesi Selatan areal pertanaman coklat sampai

akhir Pelita 1II .seluas 32816 Ha vyang tersebar di-

beberapa Kabupaten seperti : Mamuju, Majene, Luwu,

Bone, Polmas, Pinrang, Sinjai, Bulukumba 3y, Tanaman

coklat di Sulawesi Selatan masih' diusahakan - oleh
3) Anonimous, Penanaman Coklat, Departemen - Per-

tanian Balai Informasi Pertanian, Ujung Pandang, 1984,
Halaman 1.



perkebunan rakyat dengan tingkat produksi dan kualitas
masih rendah. Untuk mengatasi hal ini Dinas Perkebunan
Propinsi Dati I Sulaewsi Selatan melalui Proyek Pe-
remajaan Rehabilitasi dan Perluasén Tanaman Ekspor
(PRPTE) sejak tahun anggaran 1982/1983 telah membentuk
Unit Pelaksanaan Proyek pengembangan coklat (UPP-Coklat)
yang berpusat di Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali
Mamasa.

Unit Pelaksanaan Proyek (UPP) banyak membantu petani
bgik dalam penyedién bibit, sarana produksi (saprodi)
maupun penyuluhan—penyuiuhan tentang teknik budidaya
coklat serta cara-cara pengolahan hasil yang baik demi
peningkatan mutu sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Kehadiran Unit Pelaksana Proyek (UPP) serta ke-
ikutsertaan petani sebagai peserta proyek diharapkan
dapat meningkatkan produksi, baik secara kuantitas maupun
secara kualitas.

Dalam periode 1982—1986 terdapat peningkatan ekspor
yang cukup baik yaitu 77,3 7%, dengan nilai ekspor tahun
1982 adalah bernilaifUS $ 34.140 ribu naik menjadi US $.
‘60.999 ribu pada tahun 1986. Ekspor Indoensia ke Belanda‘
terus meningkat sejak tahun 1984 separuh dari nilai
ekspor coklat Indoensia adalah dengan tujuan negeri_
Belanda. Rata-rata ekspor coklat Indonesia ke Belanda

pertahun (1982-1986) sebesar US $ 19.948,40 ribu.




‘Pada tahun 1986 Indonesia mulai mengekspor coklat ke
Rusia dan Yogoslavia; masing-masing bernilai US% 1.374
ribu dan US ¢ 842 Fibu; Adapun beberapa negara lain yang
juga mengimpor coklat dari Indonesia adalah Korea Utara,
Korea Selatan, Inggeris, Bélgia dan Lexemberug, Spanyol,
Yunani,A Perancis, Selandia Baru, Irlanida, Philipina,

" Arab Saudi dan Australia 4);
1.2 Permasalahan

Sesuai dengan latar belakang diatas, maka masalah -
pokok penelitian dapat diidentifikasikan‘sebagai berikut:
a. Faktor-faktor apa saja yang mendorong petani untuk

mengadopsi tanaman coklat. -
b. Seberapa Jjauh pengaruh dari faktor—-faktor tersebut

terhadap tingkai adopsi tanaman coklat oleh petani.
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian:
1.3.1 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan 'secera
jelas mengenai faktor—-faktor yang mempengaruhi tingkat
adopsi tanaman coklat oleh petani dan bagaimana pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap tingkat adopsi tanaman

coklat oleh petani.

Tumpal H .S.Siregar Slamet Riyadi - Laeli
Nuraeni. Budidva, Pengolahan dan Pemasaran Coklat,

Jakarta, 1989, Halaman 132.




1.3.2 Kegunaan Fenelitian

Sebagai bahan  dinformasi bagi petani, peserintah

darn instansi-instansi vang terkait dalam  peninglatan
produlksi tanaman coklat.

1.4 Hipotesis

Bordasarkan pada permasalaban maka diduga s
Fabktor  wmur,  tingkat pendidilan, pengalamnan hep -

tanah garapan  intensitas  penyulube-

usabatani, luas
an  dan tingkat pendapatan herpangarul nrata tere

terhadap Lanaman

hadap Linglat atopsl

coklat.




IT. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proses Adopsi

Froses adopsi adélah proses mental, dimana ter-—
jadi proses penerimaan  sesuatu  gagasan, sejak  di-
dengar, airasakan5 sampai dengan diadopsi. Penyebar‘
luasan gagasan, ide baru sampail dipraktekkannya me-
merlukan waktu. |

Fenyuluhan dapat dikatakan atau dipandang sebagai
orang vang selalu menciptakan pembaharuan terhadap
para petani. Untuk itu seorang penyuluh harus selalu
mendapatkan informasi mengenai hal—-hal yang baru.

Setiap orang .memerlukan waktu untuk mengadopsi
sesuaty hal yang harw, setelah mendapatkan bukti-bukti
nyata tentang kebaikan dari bal yang baru tersebut dan
perlu menéobanya terlebih dahulu  berdasarkan pada
kecepatan mengadopsi sesuatu yang bafu, anggota
masyarakat desa dapat dibedakan atas 5 golongan vaitu:
&. Golongan innovator {(pelopor)

Golongan ini cepat melewati proses adopsi. Dalam
desa jumlhanya hanya beberapa orang saja (2,5 %).

Fada uwmuinnys mereka mempunyai tarnah vyang luas,
modal  besar, penghaszilan  tinggi, aktif mencapai

hal—hal vyang baru, berorientasi dengan ide-ide di

luar linghkungannya.




Golongan early adopters (perintis)

Galmngan ;ni jumlahnya dalam suatu desa lebih
banyak dibanding dengan goléngan a (13,5 %), usaha-
taninyva luas, maka mengambilAresiko dengan ‘hal—hal
baru, berpartsipasi di dalam pefkumpulan vang bukan
hanya didalam lingkungannya sendiri, aktif mencari
hal-hal yang baru, umﬁr sedikit lebih tua.

Golongan early mayority (pengetrap dini)

Golongan ini jumlahnya dalain masya;gkat lebih besar
dibanding dengan golongan a dan b terscsbut di atas
(34 ).

Umumriya mereka =setengah umury pendidikan dan
pengalaman beruzahatani, luas usahatani labih

semplit dibanding dengan golongan a dan b. Golongan

By

ini  sukar menerima hal—-hal yang baru tetapi tidak
aktif mencari hal-hal vang baru.
Golongan late maya#ity {penganut lambat)
Golongan ini lebih lambat menerima hai—hal Y &g
baru aibanding dengan golongan tersebut di  atas,’
Jumiabnya dalam masyarakat 34 %, mereka umumnya
terdiri dari orang-orang Ltua hidugnya tidak mampu
darn  tidak giat bekerja seperti ketiga golongan
tersebut di atas.
Bolongan langgardJ(penganut kolot/kaum kolot) ]

il

Golongan ini  terdiri dari orang-orang tua .ssdkar

menerima hal-hal yang baru, memegang teguh tradiesi,




tingkat ekonominya ssangat rendéh, tidak aktif men-
cari ide-—ide .baru dan malas dalam berusaha.
Goldngan ini meliputi 16 %.
DaI&m kegiatan penyuluhan penganut lambat dan kaum
kblot tidak‘perlu terlalu dipikirkan demikian juga
golongan perintis dan pelopor.
Sasaran penyuwluhan adalah penganut diri, karena
mereka merupakan tokoh masyarakat dan jumlahnya
cukup banyak.

Proses adopsi yéng merupakan proses mental, yang

terjadi padé diri terdiri dari 5 fase yéitu:

Fase 1. Tahu (awareness) dimana seseorang barru
mengetahul adanya sesuatu vang baru  dari
herbagai-bagai sumber.

Fase Il1. Sikap (attitude), setelah ses2orang menge-—
tahui maka timbullabh sikap tertentu yaitu:
pertama timbul hasrat 'menentang hal-hal
yang baru, sedang lapisan bawah (golongan
c., d dan e yang tersebut diatas) tidék;ﬁampuA
menginterpretasi sendiri.

Fase I;I. Minat (interest), faze ini receiver mulal
berminat uwuntuk Qeruaaha biaaanya. kesalaban
vang kecil dibesar-—besarkan, yahg'tidak ada
diada-adakan. Tetapi akhirnya mereka yakin,
vang baik diterima, maka receiver mulal

merubal sikap.



Fase IY. Mencoba (trial};
Setelah sesesorang berminat atau tertarik
sesuatu yang baru akan dicobanya dalam areal
vang sempit.

Fase V. Adopsi {(adaption)
Seseorang kalaw sudah mencoba dan  berhasil
akan menerimanya ini ditandai dengan di-
pﬁaktekkannya ide tersebut dalam 'ukuran
lebih besar dan secara kontinyu. Jika per-—
cobaannva kurang meyakinkan baginya, maka
ide baru‘ tersebut akan ditolaknya
(reyection).

L/PFDEEE adopsi adalah proses pengambilan keputusan

dan kesinpulan pada setiap

ace. Setiap individa me-—
merlukan sunber informasi untuk  dapat melampauil  tiap
fase dalam mengadakan pengambilan  keputusan. Jika
pengalaman  individu kurang dan pengetahuan atau pen-—
didikan repdabh biasanya sulit mengambil keputusan
tanpa mendapatkan bantuan dan keterangan dari ocrang
lain. Froses adopsi dapat dipercepat dengan mendgda—
kan peh?uluhan misalnya mengadakan demonstrasi cara
vhaupun hasil.

Pada fasze percobaan, penyuluh harus memberikan
perhatian Lhusus supaya mempercoleh pengalaman yangmhe—

nyenangkan sebab kalauw mendapat kekecewasn mungkin ide




tersebut ditolak atau petani akan kembali pada keadaan
seﬁula.

Setiap individu yang telah melaIQi kelima fase
tersebut, mereka akan mengadakan perhitungan apakah
menguntungkan atau tidak dan bila menguntungkan maka
mereka akan mengusabakan dalam jumlah vyang lebih
besar. Jadi kontinuitas penggunaan teknologi  vyang
telah diadospi berdasarkan pada hasil kalkulasi vyang
dilakukan oleh petani pada keadaan ini biasanya di-
sebut fase evaluaEi;//

Dalam hal ini peranan pemerintah sangat penting
dalam usaha melindungi petani berupa: )

a. Memberikan sabsidi

b. Menetrapkan floor price

c. Mengadakan analisis usahatani.

—

Hal-hal vyang mempengaruhi seseorang mengadopsi
sasuatu  yang barw  saity umur, pendidikan, keturunan,
C N

1.6 dar luas usahatani.

Jadi seseorang memnpunyali adopsi atau  dorongan
untuk  bertindak karsna sesuatu yang dimilikinya,
misalnya seocrang petani mempunyai areal tertentu se-
hingga mempunyvai sikap atau édanya dorangan pada diri-
nya terhadap suatu objek.

Qleh karena adanyva kebutuhan dan kKeinginan
masyarakat vang selalu bertambah menyesbabkan patani

tidak wempunyal  kepuasan  dengan keadaan sekarandg,




dengan demikian mereka berusaha untuk meningkatkan

>produksinya dengan harapan agar pendapatannya ber-—

tambah. Jadi dalam hal ini pendapatan seseairang
dapat mempengaruhi adopsi | Yang tercermin dalam
tindakannya S

Setelah adanya adopsi dan dorongan untuk me]aku—
kan sesuatu tindakan maka timbullah hasrat untuk men-
coba manakala sesebrang itu  tertarik akan sesuatu
obyek.

Sesearang kalau sudah mencoba dan berhasil .maka
akan - manerimanya, ini ditandai dengan dipraktekkannya
ide tersebut dalam wvkuran yvang lebib bessr dan secara

2
3 L . N
Lantinyu dan inilah vang dissbut adopsi Y.

2.2 Yang Mempengaruhi Tingkat Adopsi

Dalam mengadozi sesuatu hal berbagai faktor vyang

meEmpengarunl antars lain sebagai berikut:
a. Faktor umur

Uiy petani  akan mempeEngarubi petani untuk
bekerja dan berfikir, pada ununya petani pada umur
Yang muda  mempunyal kemampuan fisik vyang lebih

FPoediawijatna, Etika Filsafat Tingkab Laku, di
oleh Nyonya Marrang Farancan, Ujung Fandang,

5) Ny. Hamdana Tazhban dkk, Fenvuluhan., Penerbit
Lembaga Fenerbitan Universitas Hasanuddin Liung
Fandang, 1277/1978, Halaman 30




besar daripada petani yang lebih tuﬁ, selain itu
petani muda juga lebih cepat menerimavhal—hal ang
baru vanig dianjurkan. FPetani fang berumur - muda
lebih- dinamis serta lebih mudah .mnanggung resiko

kegagalan dibanding peltani yvang barumur tua.
b. Faktor Fendidikan

Peﬁani Yang meEmpunyai pendidikan vang lebih
tinggi menyebabkan petani tersebut lebih dinamis,
dan sehaliknya kalaugy petani yang mempunyai pen—
didikan vyang relatif rendah biasanya sulit meng-
ambil keputusan dalam proses adosi, tanpa mendapst-
koar parntuan dan. beterangan dari  arang lain.

Dikatakan juga hal-hal vang mempengarabl sesecrang

i

mengadopsi  sessuatu yvang baru yaitu | antara  lain:

l

winur . binghkal pendidikan, luas tanah garapan  dan

sebagainya 7
Farakteristik  petani vyang berpengarub terhadap
kapasitas pengolahan usshataninya antara lain:

umir, status dalam hubungannya dengan tanah garapan

i

nyas tingkat pendidikan, pengetabuan serta  susunan

. ) a
dan besarnya anggohta keluarga rumah tangganys ).

7} Ny, Hamdana Tazhan dkk, Ibid, Halaman 31

3} M.Matsir Muir, Faktor Ekonomi den  Karakteris-
tik Fetani Yang Mempengaruhi  Terbadap FPergembangan
Budidavyvas Kapas Dalam Usahatani di Jeneponto,
(Tesis) dikutip dari A. Sosharjo dan Dahlan Patong,
Departemen Ilmu-ilmu  Sosisl Ekonomd Fertaniarn,
Fakbultas Ilmu—ilmu Fertanian Universitas Hasanuddin

Lo aur & 06

LBiung Pandang, 197%, Halaman 11

N




c. Faktor pengalaman berusahatani

Petani dalam pengambilan keputusan dan  ke-
bijaksanaan mengsnal usahataninya selalu akan  mam-
pertimbangkan resiko yang mungkin  terjadi. Ke-
mampuan menerima resiko akan berbeda antara se-
orang petani dengan pétani vang lain., Ferbedaan hke-
mampuan menerima resikeo itw dipengarubhi  oleh  be-
berapa  fakter  antara - lain:  pengalaman petani,
lingkungan sosial dimana petani‘itu herads.
Dikatakan bahwa pendidikan dan pengalaman keria
bagl sesecrang pztani tidak Eurang pentingnya dalam
ueaha meningkatkan produksitivitas kerjanya. Fetani
sang mamiliki  pendidikan yang lsbih  tinggi dan
rengalaman kerja yang lebih lama akan mampu bekeria

lebih cepat dan mudab sehingga apa yang ditiasilkan
r g Vs

2y

tentunya akan lebih banyak pula 7.

d. Faktor Luas Usahatani

Fetani vyang akan selalu menghadapi perzoalan
tanaman apa yang ditarmamnya dan ternak  apa  yang
akan  diternakkannya, menentukan  cabang usahatani

vang akan diuzahakan merupakan faktor vyang ter-

pernting dalam berusahatani. Femilihan cabang
Ty o i Rusdianto: Ee - Eak
4 pAndi Rusdianto: Beberapa Faktor ang  Mem—

pengarubi  Froduktivitas Kerja Buarub  Tebang Tebu
Fada Fabrik Gula Bone, Tesis Departemen Ilsu-ilmu

Sozial Ekonomi Pertanian,  Fakultas Ilmu—3lmu
Fertanian Universitas Hazanuddin Ujung Fandang,

1?81, halaman 10
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usahatani vyang akan -diusahakan dipengaruhi oleh

faktor fisik dan ekonomi seperti: luas usahatani,
. i P 1)

tipe usahatani dan sebagainya <

‘e. Intensitas Penyuluhan

Dalam penyuluban diharapkan agar proses adopsi
berakhir dengan penerimaan materi penyuluhan.
Setelab itu juga diharapkan agar materi penyuluhan
disebarkan pula pada orang lain 11).

U tulds mencaﬁai hal tersebut peranan penyuluh sangat
dibutuhkan dalam rangka mempsngaruhl sesearang
untuk mengadopsi seéuatu, dalam hal ini sangat
berhubungan dengan masalah bagaimana materi pe—
nyuluhan serta Eikaﬁ petani terhadap penyvuluh.

Dari hasil rumusan F.48.0 (12&1), dinvatakan hahwua

petani kecil biasanya berfikir kolot dan sslalu
curiga terbadap setiap teknik atauw teknologi  yang

baru. Tetapi zekali merceka mencoba hal yang baru

7

tersebut dan  berhasil mersha dengan barssmangat

akan mengadaspinya +<)

10) f. Soeharjo dan Dahlan Fatong, Sendi-snedi
Fokok Ilmu Usahatani, Fenerbit Lembaga. Fenerbitan
Universitas Hasapuddin Uiurng Fandang, 1977/1978.
halamar 173

i) Bambang Sudarmovo, Media Fenvuluhan Fepngertian
dan Manfaalt, Penerbit Departemen FPertanian
Jakarta, 1974, halaman 40

2 C )
12) Anonimous, Fedoman Managemen Usahatani,
Fenerbit CV. Yasaguna Jakarta, 1972, halaman 31




| g
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Dalam penyuluhan sikap dan adeopsi  berhubungan
erat baik pada pihak penyuluhvyang berfungsi sebaga;
Lomunikator maupun pada pihak petani sebagail penérima.

Fada proses komunikasi penyuluh dipengaruhi. oleh
beberapa faktor antara lain: keterampilan berkomunika-
si, z=ikap. dimana dapat beéubah: sikap pada diri
sendiri, sikap pada diri yang diajak berkonunikasi
darn sikap terhadap subyek yang dibicara—kan. 8edang
pihak penerima (rece%ver), faktor—-Taktor yéng mem—
pengaruhi dalam berkomunkasi antara lain: kemampuan
berkomunitasi dan sikaplz).

Sikap dari penerima pesan terhadap pesan ygng di-
sampaikan dapat dibedakan sikap terhadap sumber infor-
mazi, sikap terhadap informasi yang diterima dan sikap
pada dirinys sendiri.

Dengan adanya sikap penerima, bahwa apa yang di-
suguhkan itu menguntungkan baginya, maka meréka akan
mencoba dan sekaligus mengadopsi.

SebelQm petani mengadopsi, terlebih adanya
proses adopéi yang terjadi pads diri petani itu, yang
terdiri dari lima fase yaitu: tahu, sikap, minat,

mencoba dan adopsi 14}.

13} Ny . Hamdana Tazhan dkk; Op cit, bhalaman 22-324

Ny. Hamdana Tazhan dkk; Ibid, Halaman 29



16

Dalam proses adopsi sikap itu dapat mempengaruhi
adopsi seseorang. Kemudian tanggapan sikap dan penilai
an petani sangalt berpengaruh didalam adopsi teknologi -

pertanian yang dianjurkan.
f. Faktor Tingkat Pendapatan

Fetani dalam melaksanakan suatu  cabang usaha
Juga dipengaruhi ocleh pendapatan. Dimana pendapatan
ini akan digunakan untuk mencapai keinginan—keinginan
dan memenuhi kewajiban—kewajibannya, yvakni akan di-
alokasikan pada berbagai kebutuban. Qleh karena itu
petani senantiasa mengingini kehidupan vang lebih
baik dimasa mendatang, maka apa yvang telah dicapainvya
berusaha untuk meningkatkannya, dimana Lkeadaan yang
telah dicapainva Qlah‘searahg petani merupakan ke-—
nyataan hidup sedang kéadaan hidup vang diinginkan

15

adalah tingkat hidup yang lebih baik o

152 A. Soeharjo dan Dahlan Patona, lbid, halaman




IIT. METODE PENELITIAN

3.1 Pemilihan Lokasi Penelitian

Fenelitian ini dilaksamakan bulan Agustus sampad
bulan Okteber 1997 dengan menggunakan metode sur&ey.
Dalam rangka kelancaran pelaksanaan penelitian, maka
lokasi penelitian ini ditetaplan seéara pufposive
yaitu Dessx Felitakan, Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten
Folmas dengah alasan sebagai berikut: |
a. Desa Felitakan ‘terletak di Kecamatan Wonomulyo
Daerah Tingkat Il Folmas, sangat pontensial .untuﬁ//”
rengembangan tanaman coklat. h

b. Masyarakat Deza Felitakan pada wmuwmnys mengusahakan
tanaman  coklat sehinggs memudahkan - dalam peEng—
ambilan data.

Sesual  dengan letaknya vang beradsa didekat pusat

Ia
a
¥

kota, kegiatan perelitian dapat berjalan lancar

spsual waktu vang telah ditentukan.
3.2 Penentuan Responden

Dalam penelitian ini, pernentuan petani responden

dipilih sebanyak 60 responden  yang menqusahakan
tenaman coklat dengan cara sampling random.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Data yang dipercleh dalam pernelitian ini  beraszal
dari dua sunber yaitu data primer dan data sekunder.

Data primer diperoleh dari petani responden melalud




ig

Wawancara langsung dengan menggunakan daftar per-
tanyaan (questiorner) yang telah disiapkan. Data
sekunder diperocleh dari kantor Desa Palitikan, kantar
Kecamatan Woromulyo dan kantor Balai Fenyuluhan Perta-

nian Wonomulyo.

merintah yang erat hubungannya . dengan penelitianm ini.

3.4 Analisa Data

Dat; hasil penelitian yang diperoleh deri dattar
pertanyaan diclah secara tabulasi dan dianalisis sg-
Carg st%tistik variabel independen terhadap variabel
dependen.

Urituk melihat pengarubr umur, tingkat pendidikan,
pengal amsn berusanatani, luag tanah garapan, interi~
sitas penyuluhan dan tingkat pendapatan.

Maka digunakan analisis regresl linler berganda dengan
menggunakan fungsi matematiha sebagal berikut:

dimanas
Y = Tingkat Adopsi (Variabel tak bebas)

Umtr (tahun)

>
e
il

Xo = Tingkat pendidikan {tahun)
X=x = Pengalaman berusabatani

Luas fanah Qarapan

]

Intensitas penyuluhan
Xg = Tingkat pendapatan
by = Konstanta

by - by = Koetisien regresi




19

E = Kesalahan relatif yang tidak disengaja pada saat

penelitian

Uji keberartian regresi variabel bebas (X) secara
bersama—sama ferhadap variabel tak bebas (Y) dilakukan
Uii F dengan rumus berikut:

'JK regresi
F = e
JE sisa

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel

bebas (X} terhadap variabel tak bebas {(Y) dilakukan

Uii~t dengan rumus sebagai berikut:

t S = Vo—— S, =\ C,. % 8% ——n 5=
bi 5 Rty g e g
bi
= KT sisa
Sedangkan  untuk  mengetahui  bentuk  ataun sifat

keterkaitan antara variabel bebas (X) dengan variabel
tak bebas (Y) dilakukan Wii korelasi (r) dengan rumus

sepagai berikut:

Untuk mengetahui berapa persen variasi variabel

bebés (%) dapat menjelaskan keadaan variabel tak bebas

(Y} dilakukan Uji Determinasi (Rg) dengan rumuds se-—

baéai berikut:

- Untuk - kmefiaien determinasi pada masing-masing
variabel bebas (X) atau Ujii t adalah:

2 .
F o= = x 100 %



- Untuk koefisien korelasi pada semua variabel bebas
{X) atau Uji F adalah:

- JK regresi
BE = e ¥ 100 %

kriteria pengambilanA kesimpulan dari hasil
analisis adalah sebagai berikut:

i. Eila F-hitung > F-tabel pada taraf hkepercayaan
95 % berarti varibel bebas (X) berpengaruh nyata
terhadap variabel tak bebas ¥). Demikian pulé
untuk t—-hitung.

o, Rila F-hitung » F-tabel pada tara’d kepercayéan
59 % herarti bahwa variabel bebas (X) berpangaruh
zangat nyatav terhadap variabel tak bebas {(Y).
Demikian pula untuk t-hitung.

7. Rila F-hitung < F—tabel pada tarat kepercayaan

5 ber—

pen

g5 % herarti bahwa variabel bhebas {(¥) tids
pengarub nyata terhadap variabel tak bebas (Y}.
Deﬁikian pula untuk t-hitung.

4. PBentuk atauw sifat keterkaitah antara variabel
bebas (¥) dengan variabel tak bebas (Y) ditentukan
claeh nilai koefisien korelasi (positif atau
negatif). Jika nilai Loefizien korelasi  bertanda
pma;tif berarti bahwa keterkaitan antara variabel

bebas (¥) dengan variabel tak hebas (¥) bersifat

positif. Demikian pula sebaliknya.




3.9 Konsep Operasional

Batasan—-batazan operasional vang digunakan di

dalam penelitian ini adalah Zebagai berikut:

i

o~
L

Adopsi adalah proses mental dimana terjadi proses
penerimaan auatu» gagasan sejak didéngar, dirasa—
kan, sampai dengan diadopsi.

Coklat merupakan salah satﬁ jenis tanaman per-—
kebunan  vyang dapat dijadikan bahan baku untuk
campuran makanan'dan minuman.

Umur petani adalah ukuranvtahun mulai dari tahuﬁ
kelahiran responden sampai pada saat penelitian.
Fendidikan adalah lamanya tinghat pendidikan
formal vang telah dilalui oleb p2tanl responden.
Fengalaman berusahatani adalah ukuran tabhun  mulai

dari pertama-tama petani responden berusahatani

s

sendiri sampal pada saat penelitian.
¥ { i

Luas tanah garapan vang dikelola oleh petani dalam

berusahatani coklat termasuk tanah milik dan sakap

dan seterusnya.

Imtensitas penyuluhan adalah banyak Lalinya he-—
giatan penyuiuhan yYang diikuti aleh petani res—
ponden dalam satu tahun.

Fendapatan adalah hasil yang diperoleh dari ber-
usahatani coklat atau selizibh  antara peEnerimaan
dengan biaya vang dikeluarkan selama proses

produksi.
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Sikap vyaitu suatu bentuk kesediaan mental dan
moral melalui  pengalaman dapat dilibat atas

respons individu terhadap obiek dan situasi.

“Petani adalab orang yvang melaksanakan atau meng-—

usahakan usahatani coklat.
Ueahatani adalah sebagai suatu tempat dimana
pertanian diselenggarakan oleh petanivuntuk men-—

dapatkan produksi.




IV. KEADAAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

4.1 'Sejarah Singkat Terbentuknya Desa Pelitakan

Asal mula nama Desa Felitakan adalah hasil
muéyawarah pemuka masyarakat dan sesepuh dari kampung-
kampung vang mendapat reafu dari Bupati Kepala daérah
Tingkat II Polewali Mamasa dan diresmikan dengan nama
FELITAKAMN vang berasal dari bahasa DAKKQ/PANNEI. yang
berérti sebagai berikut: A

FE artinya tempat
LITA artinya tanah
.KAN artinya pengambilan
Jadi Felitakan artinva tempat pengambilan tanah.

Fada zaman dabulue di Desa Felitakan memang ada
tempat untuk h@ngambil tanah liat untuk digunakan mem=
buat bérbagai alat dapur antara lain: belanga, kuali,
piring, tungku, dan lain.

Semula daerah ini adalah hutan belantara yang di-
tumbuhi  alang-alang serta kayu-kayuan dan dibuni
binatang liar saperti: babi hutan, monvet, rusa,
kerbau  liar, ular sawah, dan penduduk pada saat itu
masih sangat jarang.

Setelah adanya transmigrasi dari pulau Jawa pada
tahun 1937 di  MWonomuwlyo, maka raja dan pemuba
masyarakat terbuka pikirannya melibhat kemajuan—kemaju-—
arn  yang dicapal oleh masyarakat transmig}aﬁi, maka

sepakatlah raja serta para pemuka masvarakat untuk



mgmbuka daerah ini sebagai perladangan atau persawahan
kecil-kecilan dan terbentuk pqlalah kampung—kampung
kecil dibefbagai tempat, pembukaan tanah tersebut
atas persetujuan dan restu Maradia Tapango Tua H&Fi
Paselleri. | Pt
Pendﬁduk asli Desa Feiitakan ini adalah Todakka
yvaitu salah satu anék suku dari“rumpun  suku  Mandar,
cleh karena itu kesuburam tanahnya serta‘alamnya yang
dikelilingi gumdng—gunung dan'dataran rendah sehingga
mempunyai daya tarik tersendiri, maka berdatanglah

 «penduduk dari berbagai daerah dari seperti: Saoppeng.,

" 53909, Wajo, Sidrap, Majene dan suku Jawa (trans-

migrasi) ke Desa FPelitakan.

ﬂaSyarékat pendatang tersebut diatas sebagian
menggarap tanah dengan sistim bagi tanah sebagian lagi
mendapat ﬁembagian dari pemerintah (Kepala Distrik
Tapange) yang lainnya membeli tanah dari penduduk
asli, kemudian setelah adanya bendungan Lakeio vyang
dapat mengairi sawah kurang lebib 1.500 Ha maka tanah
hutan tersebut berlahan—lahan dirubah menjadi  tanah

persawahan sampai sekarang.
4.2 Letak georafis dan Luas Wilayah

De=a Pelitakan adalah salah satu desa dalam
“;ilayah Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Folewali Mamasa

Fropinsi Sulawesi Selatan.
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Desa Pelitakan(terletak kurang lebih 270 kilo-
meter dari Kotamadya Ujung Fandang, 23 kilometer dari
ibu kota Kabupaten Folewali Mamasa dan 35 kilometer
Sebelah Utara Ibu Kota Kecamafan Nanomﬁlyo.

Luas wilayah Desa Felitakan 2.000 Ha berpenduduk
3183 jiw% yvang menghuni 3 buah lingkungan (dusun) fer—
bagi é_buah ukun Kampung (RK), daﬁ 18 buah Rukun Te-
tangga (RT). | '

"Batas—hatas Desa Felitakan adalah sebagai

berikut:

Sebelah Utars berbatasan dengan Deza Tapango

Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Matakali

Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Sumberjo

}

3
1

Sebelah Rarat berbatasan dengan Desa Happang.
4.3 FKeadaan Tanah dan Pengghnaannya

Keadaan jenis tanah yang dijumpai di Desa
Felitakan terdapat empat jenis tanah menurut peta
tanah vaitu:

- Alluvial hidromorf

Alluvial kelabu olif
- Alluvial coklat kelabu
~ Brown forest soil. .
Jenizs tanah alluvial terdapat hampir di seluwrub
dasrah persawahan sedangkan jenis tanah brown forest

s0il hanuya di daerah pegunungan.
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Desa Pelitakan mempunyai derajat pH tanah berkisar
antara 4,5 - 7, yang terdiri dari daerah persawahan pH
rata-rata 5,5 - &6, sedangkan lahan kering rata-rata
kurang dari pH 5,5.

Adapun Jjenis tanah di Desa Pelitakan ini, sangat
baik untuk tanaman semusim seperti tanaman padi, Jjagung
dan kacang-kacangan, juga cocok untuk mengelola usahatani
perkebunan seperti coklat, mangga, kelapa dan
sebagainya;

Untuk Jelasnya, mengenai penggunaan tanah di Desa
Pelitakan dapat dilihat pada Tabel 1:

‘kTabel b Luag Wilayah Berdasarkan Penggunaan

Tanah di Desa Pelitakan, Kecamatan
Wonomulyo, Kabupaten Polmas, 1992

No. Jenis Penggunaan Tanah Luas (Ha) Persentase (%)
1. Perumahan 327 16,35 %
2. Sawah 914 45,7 %
3. Perkebunan Rakyat 598 29,9 %
4. Tegalan/ladang 100 5 A
5. Danau/rawa 2 0,1 %
6. Kuburan S 0,25 %
7. Sungai 1 0,05 %
8. Langon 2 0,1 %
?. Lahan kering 51 2,55 %
Jumlah 2000 100 %

Sumber: Kantor Desa Pelitakan, 1992



Fada Tabhel 1 terlihat bahwa Jjenis penggunaah
tanah di Desa Felitakan vang teéluas.adalah persawah-—
an  yaitu 214 ha (45,7 %), kemudian perkebunan rakyat
seluas 598 ha (29,9 %), perumahan éeluas 327  ha
(16,35%), tegalam 100 hav( S %) dan masih  ada  tanah
yang jenis penggunaannya belum jelas seluas 51 ha atau
(2,55 %) atau disebut lahan kering.

4.4 Keadaan Iklim
4.4.1 Suhu dan Kelembaban

c Berdasarkan  pada data dari Stasiun Metsoroleogil
Fertanian . Khusus (SMPK) suhu udara di Desa Pelitakan
bervariasi yaitu zubu minimum rata—rata 26° C dan suhu

maximum rata-rata I2% © dengan kelembaban nisbi antara

LO-F0 Y

ECN ]

4.4.2 Penyinaran Matahari, Awan dan Kabut

Fada bulan Juli, Agustus, dan Beptember rata-—
rata penyinaran  matahari selama 10,5 jam/hari atac
88 % dan bulan-bulan lainnya rata-rata penyinaran 8

+

Jam/hiari atau &4 M.

4.4.3 Arah dan Kecepatan Angin
Fada musim hujan angin bertiup pada pagi hari
dari Utara, siang hari dari Belatan dan pada sore hari

dari Selatan Timwr. Sedang pada musim kemarau  bulan

Juli, Agustus dan  Septembsr angin bertiup dari  Utara




pada pagi hari,'dari'Timur pada siang hari dan dari
Barat pada sore hari.

Kecepatan angin pada musim hujan pada pagi hari O,?é
km/jam, siang hari dengan kecepatan 2,54 km/jam dan
sore hafi 2,08 km/jam. Sédang pada musim kemarau
yaiéu bulan Juli, Agustus dan September pada pagi
hari 1,58 kh/jam, eiang hari 3,5 km/jam aan pada sore

hari 2,48 km/jam.
4.4.4 Curah Hujan

Data curah hujan di Désa Felitakan yang diper-—
pleh dari stasiun penakar curah hujan dWonomulyo data
curah hujarn selama sepu}uh tahun terhitung mulai tahun

-~

1982 sampai tabun 1991 dapat di-lihat pada Lampiran 2.

Tabel 2. Kategori Bulan Basabh, Bulan Lembab dan
Bulan Kering Menuwrut FPenggolongan Mohr

Mo. Kategori Curan Hujan Rata-rata

1. Bukan Basah (BR) diatas 100 mm
'2: Bulan Lembab (BL) asetinggli &60-100 mm
Z. Bulan Kering (EK) dibawah &0 mm

Rata-rata bulan basah, bulan lembab dan bulan
kering berdasarkan penggolongan Morh, dapat dilihat

pada Tabel I
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1 3. Jumlah dan Rata-rata Bulan BRasah, Bulan
Lembab dan Bulan Kering Tahun 1982-1991

R . u | a n
No. Tahun . '
Rasah . Lembab Kering
1. 1982 2 s s
2. 1983 9 1 2
3. 1984 6" 5 1
4, 19895 b6 4 2
5. 1986 11 O 1
&. 1987 7 Q )
7. 19828 10 o 1
8. 1989 3, b 1
?. 1990 7 2 3
10, 1991 4 3 S
Jumlah &7 27 26
Rata-rata 65,7 . 3,8 2,6
Sumber: Stasiun FPenakar Curah Hujan kKecamatan
Wonomulyc, Kabupaten FPolmas, 1592
Fada Tabel 3 terlihat béhﬁéw}ata—rata bulan. basah
6,7 dan bulan ‘kering 2,5. Dari data ini menurut

Schmidt-Ferguson, untuk tipe iklim di Desa Felitakan

dapat ditentukan dengan rumus sebagai berikut:

— o o iy o e oo

17)

Rata-rata Bulan Kering ; s
- - % 100 %
Rata-rata Bulan Rasah

2,6
——= X 100 %
6,7

38,81 %

17)

Drs.N. Daljoeni, Pokok-pokok  Klimatologi,
Penerbit Alumin, Bandung, 1986, halaman 143
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Untuk melihat tipe iklim di Desa Felitakan dengan
nilai ratio (@) adalah = 38,81 % dapat dilihat pada

Tabel 4:

Tabel 4. Daftar Tipe Iklim Menurut Schmidt~

Ferguson

No. Tipe Iklim Milai Ratio (@)
1. A 0 - 14,3 %
2. B 14,7 - 33,3 %
3. C ) ITL2 ~ 60,0 %
4, D ' 60,0 — 100,0 %
S E 100,00 — 147,00 %
6. F 167,70 — 300,00 %
7. G IO0,0 - FOD,0 %
3. H ) 700 %~ lebih

Sumber: Drs.M.Daldjoeni, Fokok-pokok Klimatologi,
Fenerbit Aluwini, Randung, 1984, Halaman
158.

Fada Tabel 4 terlihat bahwa, dengan nilai ratic’
(@) 38,81 %, maka Desa Felitakan termasuk tipe iklim C
(33,3-60,0 %) adalah tipe iklim agak lembab.
Tanaman coklat sangat baik untuk dikembangkan pada
tipe iklim iﬁi dengan- ditunjang pengelolaan usahatani

vang baik,. .
4.3 KkKeadaan Penduduk

Fenduduk adalah semua orang yang berdomisili pada
suatu daerabh dan minimal emnam hulan bérturut-turut

berdiam disuatu daerah. Fada bagian ini dijelaskan
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adalah jumlah penduduk menuwrut jenis kelamin dan peng-—
golongan  umur, penduduk menurut  tingkat pendidikan,

pendudul menurut mata pecaharian pendudulk.
4.5.1 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Fenduduk di Desa Felitakan berjumlah 31872 jiwa,
terdiri ataz 1%48 jiwa laki-laki dan 1635 jiwa, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada .1h8

Jumlah Fanduduk Rerdasarkan Jenis

Tabal G.
Felamin dan FPenggolongan Umuer di o Desa
Felitakan, Kecamatan Wonomulyo,

Kabupaten Polmas, 1992

Jenis Kelamin

= B T e E At I v ) 8 I
Lhnus Laki~laki A Ferempuan 7 ’ pA
{Eh) {jiwmal {3iwal iJiwal

0 o~ 4 TEY 7,08 279 8,74 568 17,84

5 — 10 322 10,17 749 10,96 671 21,08
11 - 14 207 g,89 = 284 2,92 567 17,81
15 ~ 24 2RG- T 09 27O 8,48 494 15,57
2E - S0 301 7. 46 ITO 0 10,34 631 19,87
50 keatas 127 =,99 124 3,89 251 7,88

Jumlah 1548 48,63 1636 S51,37 3183 100 %

Suinber: Kantor Desa Felitakan, 1992

Fada Tabel 5 terlihat balwa Jumlah penduduk
perempuan adalah 1634 jiwa lebih besar dari ja%lah

penduduk laki-laki yaitu 1542 jiwa dengan selisih ke~

duanya 87 jiwa. Jumlah pendudul  terbessr terdapat

pada  kelompok  wour 5 - 10 tabmr  yaitu &7




(21,08 %), kemudian kelompok umur 25-50 tahun sebesar
631 jiwa (19,82 %), sedangkan kelompok umur yang
paliné sedikit adalah kelompok umur S0 tahun  keatas
sebesar 281 jiwa (7,88 %) dan  kelompok umur 15-24
tahun sebesar 496 jiwa (15,57 %).

Apabila diasumsikan bahwa tenagavkerja atau usia
produktift adalah kelampok‘umur 15-50 tahun dan usia
non'produktif adalah kelompok umur 0-14 tahun dari ke—
lompok umur 30 tahun keatas, maka jumlah usia ﬁraduk—
tif lebih kecil yaitu 1126 jiwa (35,37 %) dibandingkan
dengan keloampok umur non produktif yaita 2097 jiwa
(64,63 %).

Urntuk mengetahui berapa besar beban  tanggungan
kelompok umur produktif terhadap kelompok umir non
produktif di desa Pelitakan, maka digunakan rumus se-—
bagai berikut: jumlah usiz non produktif dibagi 3um1ah

usia produktif kesudian di kali 1090

2007 Jiwa
B o o e s e ® 100 = 182
1127 Jiwa

ini berarti dalam 100 jiwa penduduk usia produktit me-
nanggung sabeﬁar'laz Jiwa.

fdapun mengenai kepadatan agrarisnya dapat di-
hitung dengan cara: total Jjumlah penduduk dibagi
dengan luas areal pertanian. Jadi di dess Felitakan

kepadatan agrarisnya asdalah sebegal beribkuts



2183 Jjiwa
ittt = 2 diwalHa

ini berarti bahwa dalam setiap 1 ha areal pertanian
yang ada di Désa Felitakan dikelola Dl@h»E AT .

Kepadatan pendudul adalab jumlah penduduk dibagi
dengan luas daerah. Di Desa Felitakan mempuhyai ke~
padatan éenduduk sebagal berikuts

£y

B o e e = 199 jiwa/km*

artinyva dalam setiap 1 km an

Tond
il
=T

pendudubnes ads

T

B Fenduduk Menurut Tingkat Fendidikan

Fendidiban adalabh suatu proses belajar  sscara

3T}

terus mEnerus, yang dapat  merubabh watak manusia.

et

kb dan bsrkreasi.

i

el

tingkat pendidikan pendudul sangat  ter-
gantung pada  tersedianys sarana  pendidikan. SBalah

satu ukuran yvang dapat diounakan sebagsi patokan  ter-

L

unatu dasiralh adalah dilihat dari

il

hadap maju tidaknya

tingkat pendidikarn penduduknva. Lrvbak mengetahul

-
g

tingkat pendidilkan di Desa litakan dapat dilihat

2

pada Tabel L3
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Tabel 4. FPenduduk Menurut Tingkat Pendidikan  di
Desa Pelitakan, Kecamatan Wonomulyo,
Fabupaten Folewall Mamasa, 19922

Mo. Tingkat FPendidikan Jumlah (jiwa) Fersentase (%)
1. Tidak pernah sekclah 487 15,30
2. Tidak tammat SD 210 25,44
X. Tammat SD/sederajat 1137 35,72
4, Tammat SLFP/sederajat o A04 12,70
3. Tammat SlLA/sederajat 299 . 2,39
&. Tammat sarjana muda/sarjana 46 1,45

Jumlah 183 100 %

Sumber: Kantor Desa FPelitakan, 1992

FPada Tabel & terlihat bahwa tingkat pendidikan
pendudul di Desa FPelitakan mempunyai tingkat penyebar-—
arn yang hervariasi yakni penyebaran tingkat pendidikan

vang terbezar adalah tammat S0/sederajat  wvaitu 11357

il

Jiwa {39,772 %) dan tidak tammat 8D yaitu 810 jiwa

{25,44%) dan penyebaran tingkat pendidikan yang paling
sedikit adalah tamat sarjana muda/sarjana  yaitu 4&
Jiwa (1,45 %). Ini menunjukkan bahwa tingkat pendidik
an  penduduk Desa Pelitaﬁan mazibh tergolong rendah.
Dengan rendabnya tingkat pendidikan sarngat berpengaruh

terhadap pola pikir seseorang dalam mengadopsi tekno-

logi yang baru dan anjuran—anjuran dari berbagail pihak

dalam upaya peningkatan produksi.
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-3. HMata Pencaharian Penduduk

Mengenai mata pencaharian  penduduk di  Desa
Felitakan adsa 8 Jenis, untubk lehih jelasnya dapat di-

lihat pada Tabel 7:

Tabel 7. Jenis Mata Pencabarian Fenduduk di Desa
Felitakan, FKecamatan Wonomulyo,
Kabupaten Folmaz, 1997

T o e e e o e s o Lo i 4008 ot e 8000 i s 10 e s it i 2 s o 110 e o et e 502 e e 3 e S e S Pt i S . o0 o o S0+ o

Mo Jen1= Mata Fencaharian Jumlah (org) Frosentase (%

1. Buruh 225 12,58
2. Petani 13467 7h, 45
3. Fedagang b 3,70
4. Guru 45 2,52
5. Fegawai 25 1,39
4. Pertubkangan 2 1,79
7. FPerbengkelan 2 0,11
8. SBopir 256 1,45
Jouwom la h i7a8 140

Fada Tabel 7 terlihat bahwa mata pencaharian pen—

dudu& paling dominan adalah sebagai petani yvaitu 1347

~y

orang (7&.44 %)Y, kemudian burubh  yaitu 225 Qrang
(12,58 Z), kemudian pedagang yaitu A& Qrané‘(3;70 “)
gedahgkan yané paling sedikit yaiﬁu jeniz mata pen-—
céharian' perbengkelan  vaitu hanya.ﬂ crang (&,1ib %)

~e 4

disusul pegawsl yaitu 25 crang (1,39 %).
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4.6 Keadaan Pertanian

Desa Pelitakan adalah salah satu desa di wilayah
Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polmas yang termasuk desa
agraris sebab  pertanian merupakan sektor vyang penting
dalam perekonomian masyarakat.

Tanaman pangan diusahakan pada umumnya merupakan

tanaman yang ditanam secara turun temurun dari

dahulu sampai sekarang, meliput:i: padi, pisang, palawija

yang terdiri dari jagung, kacang tanah, ubi jalar dan
ubi kayu. Tanaman pangan vyang banyak diusahakan adalah
padi dan pisang, yang hasilnya sebagian untuk dikonsumsi,
sebagian untuk dijual kepedagang pengumpul dan se-—
lanjutnya dipasarkan ke Ujung Pandang. Tanaman padi
diusahakan di sawah dan tanaman pisang ditanam oleh
petani disela-sela tanaman kelapa dan tanaman coklat,
palawija diusahakan pada lahan kering vyang biasanya
ditanam secara tumpang sari.

Tanaman tahunan/industri yang banyak diusahakan oleh
petani meliputi tanaman coklat, kelapa, kopi dan tanaman
yang diusahakan secara kecil-kecilan adalah jeruk manis,
Jeruk nipis, langsat, mangga dan durian.

Untuk mengetahui tingkat produksi 'dibidang per-—

tanian di Desa Pelitakan dapat dilihat pada Tabel 8:



Tabkel 8. Tinghkat Produksi Dibidang Fertanian, di
Desza Pelitakan, Kecamatan Woromulyo,
Kabupaten Folmas, 1927

Mo. Jenis Produksi Juimlabh Froduksi Frosentase
{Kg/Ha) A

1. Padi . BOO0 23,71

2. Jagung 1000 3,75
3. Kacang—kacangan ' 400 1,58
4. Ubi-ubian AR 246,90
5.'Sayur~sayuran_ I700 14,62
4. Kelapa 6825 26,97
7. ¥Kopi 25 0,10
8. Coklat 540 2413
7. Buabh-buahan ’ -9 0, 04
Jumlmh ZRINS 100

Sumber: Kantor Desa Pelitakan, 1992

Dari Tabel 8 terlihat bahwa tinghkat produlisi
kelapa yang lebih besar yaitu 4825 (26,97 %), kemudian
ubi~uhian dan padi dengan produksi masing-masing
adalah &B10 kgsha (246,70 %) dan  padi  &000 kg/ha

33,71'2), sedanghan  tinghkat produksli vang paling
rendah yakni buab-buahan dengan produksi 2 kg/ha atau

sebesar (0,04 %),
4.7 Keadaan Peternakan

Adapun jenis ternak yang dipelihara masyar akat di
Deza Felitakan adalah sapi, kuda, ayam, itik, kambing,

berbaut. Ternak tersebut dipelihara =zelzin untuk me-—

menuhi kebutuban konsumsl rumah tangga Juga merupakan




sumber pendapatan besluarga. Jumlah dan jenis  ternak

yang dipelihara oleh penduduk dapat dilihat pada tabel

herikut:

Tabel 9. Jumlah dan Jenis Ternak vang Dipelihara
di De=sa Pelitakan, Kecamatan Wonomulyo,

1957

Fabupaten Folmas, 7E

Mo, Jenise Ternak Jumlab (ekor) Firosentase (4)
1. Sapi 1300 20,13

2. Kuda ' ' 75 1,18

3. Kambing 17355 2,15

4. Itik 2200 34,07

5. fAvam 2554 92,55

& Kerbau 170 2,74

Sumber: Kantor Desa FPelitakan, 1992

Fada Tabel 9 terlibat bahwa jenis  ternak yang
terbanyak adalah ternak ayam yaitu sebesar 2554 ehor
(T2,5% %Y, itik 220 ekor (34,07 ), sapi 1300 ekor
(20,13 %)Y, kerbau 190 ekaor (2,94 %), kambing 139 ehkor

~
Ao

2,74 %Y, kambing 139 ekor

PadS

(2,15 %), kerbau 190 ehkor
(2,15 %), sedangkan ternak vang paling sedikit adalah

buda vaitu 7% ekor (1,16 4.
b4 1

gunakan oleh petani sebagai sarana angkutan untuk
dapat menunjang kelancaran usaha para petani, terutamé
daerah—daerah Yang tidak - dapat dijangkauw oleh

-

Ltendaraan roda empat.” Ternak juga dapat mendquﬁg'pe~

ngembangan dan késuburan tanaman coklat karena kotor-

annya dapat dijadikan sebagal pupuk.

Fada umumnya di Desa Pelitakan ternak kuda di-.-
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4.8 Keadaan Sarana dan Prasarana

4.8.1 Bidang Pemasaran

Teréedianya sarana dan prasarana disuafu
daerah, merupakan kunci utama keberhasilan perekonomi-
an daerah itu, tersedianya.sarana dan prasarana pada
bidang pemazaran dapat memperlancar kegiatan  penduduk
dalam membeli barang dan jasa yvang diperlukan‘dan s
kaligus memudahkan masyarakat aalam memasarkan hasil-
hasil pertaniannya.

Di Desa Felitakan terdapat 1 buah pasar umum, dan

S7 buah kicsstoko, untuk lebih jelasnya bidang sarana

dan  prazarana di bidang pemasaran dapat dilihat pada

Tabsl 10
Tabel 10. Jumlah dan Jdenis Sarana Bidang Fe-
masaran di  Desa Felitakan, Kecamatan

Wonomulyvo, KHabupatern Folmas, 1992

Mo. Jenis Sarana Jumlah Frozsentaze
1. Fasar umum 1 s %
2. Kios/toko a7 74 pA
F. Warung , A 20 Y
4. Foperasi 1 , 1,2 %
‘H.  BUDAKUD i 1.3 %

Juml ahby 75 100 A

Sumber: Kantor Desas Pelitakan, 1992

Dari tabsl]l diatazs terlihat bahwa Jjumlabh  sarana

hidang pemasaran yang terdapat di Dess Pelitakan yaitu
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75 bgaﬁ vang terdiri dari téko/kiae berjumlah 97 buah,
warung 15 buéh dan pasar umuwn, koperasi dan  RUD/KUD,
masing-masing 1 buah. Dengan adanya sarana koperasi
dan  BUD/SKUD aaranabini sangat membantu  petani dalam
memasarkan hasil produksinya serta memudahkan bagi pe-
tani wuntuk merpercleh pupuk dan obt-obatan dalam upava

reningkatan hasil produksinva.
4.8.2 Ridang Ferhubungan dan Angkutan

Demi kelancaran pengadaan sarana produksi  dan
tata niaga hasil pertanisn, maka bidang perbubungan
dan  anghkutan mempunyal peranan yvang sangat penting,

dengan tersedisnva jalan dan  alat-alat angkutan, akan

darn kota.

mampercepat sirkulasi hubungan antara de

Di  Desa el itakan terdapat dalan beraspal  se-

panjang 2,3 km, jalan bherbatu sepanjang 4.5 km dan
jalan  tanabh sepanjang 4,% km. Sedangkan iumlah

i

jembatan  vaitu T buah masing-wmasing 2 jembatan  beton
can 1 jémbﬁtan bayu.

Fada bidang angkutan  vyvang t&rdapat. edi Desa
FPelitakan yailtu terdivri dari mobil truck 6 buah, bus

4 buah, motor 32 buah dan sepeds 187 bush (Sumbsr

Kantor Desa Pelitakan, 1772).
4.8.% Bidang Industri

Agar perkembangan ekonomi dapat berjalan lancar

i
i

33

naat menuniang terutama dalam

UL ]

maka  bidang industri s

B
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panyverapan tenaga kerja. DI Desa Felitakan  terdapat
bebe}apa bidang industri terutama bidang industri
pengolahan hasil-hasil pertanian, bidang industri
terssbut terdiri dari pabrik pengeolahan kelapa 3 buah,
pabrik pembu%tén tahu dan tempe & buah, pabrik batu
merah T buah dan penggilingan gabah 14 buah. (Sumber

Kamntor Desa Felitakan, 19792)
4.8.4 BRidang Kesehatan

Dalam upaya meningkathkan kesehatan masyarakat
bidang kesehatan merupakan prasarana  yang sangat
pernting sarana keszehatan yvang ada di  Desa Felitakan

yaitu terdiri dari 1 buah Pushkesmas (Fusat FKesehatan

i

Masyarakat), sedanghkan Fos FHeluarga ~aEncana sebanyak
I buah vang terdapat disetiap dusun dengarn peserta KE
-y

varg aktif ssbanyak 782 jiwa (Bumber FKantor Desa

Pelitakan, 1992).

4.8.5 Bidang Keagamaan

Fada umumnya masyarakat di Desa Pelitakan memsluk
agams  Islam dan  sebagian kecil beragama Fristen.
Sarana  peribadatan yang dimiliki Desa Felitaskan ter-

diri dari 3 buah mesjid yang berlokasi ditiap dusun

vaitu  Dusun Batutaka, Felitakan, dan. dusun Wonorejo,

sedangkan gereja 1 buah  yang terletsk di Du=sun

blormorejo.
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Juinlah masyarakat Desa Pelitakan vaitu I183  jiwa
yang terdiri dari: Beragama Islam sebanyak F136 jiwa
atau (28,5 %) sedangkan yang beragama Kristen sebanyak
47  jiwa atau (1,5 %) (Sumber: Kantor desa Felitakan,

1972).
4.8.46 Bidang Pendidikan

Fekrembangan pendidikan di Desa Felitakan se-
makin berbembang nal ini terbukti dengan semakin besr-

tambabnya Jjumlah anak usia sekolah yang setiap tahun

Cterus  meningkat. Seiring dengan  bertambahnya  anak

neia sekolah maka sarana pendidikan sangat di-perlukan

unbuk menampung  anak usia sekolah, sarana  pendidikan

vang terdapat di Felitakan yvaitu berjumlah 4 buah

8D yang terdiri dari 3 buab 8D vang berstatus  negeri
dars 1 buah 83D yang berstatus  swasta, dengan  Jjumlah
tanaga gury yaitu 31 grang vang terdiri dari 258 orang

gury negeri dan 9 orang yang berstatus  guru zwasta.

{Bumber: Kantor Desa FPelitakan, 19792).
4.8.7 Bidang FKomunikasi

Dalam upaya penyebar luasan informasi mengenal

peErkembangan pembangunan di negara kita serta hasil-—
hasil pembangunan yang telah  tercapai  maka sarana

Lomunikasi sangat penting artinya. Di Desa Felitakan

sarana  komunikasi yang terbanyak adalah radio  yaitu

sepanyak 241 buah, kemudian televisi szebanyak 74 lasab.

L
\

Comber Datss Kantor desa Pelitakan, 1992).




V. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

5.1 Identitas Responden

Identitas responden dalam penelitian meliputi: umur,
tingkat pendididkan, pengalaman berusahatani, luas tanah

garapan, intensitas penyuluhan dan tingkat pendapatan.
S5-.1.1  Umur

Umur petani dapat mempengaruhi keberhasilan dalam
mengelola suatu cabang usahatani, petani yang umurnya
muda lebih cepat memerima teknologi yang dianjurkan.

Umur petani responden yang termuda adalah 26 tahun
dan yang tertua adalah 65 tahun. Umur petani responden
diukur dari tahun kelahirannya, dihitung dalam tahun.

Keadaan penyebaran umur responden dapat dilihat pada

Tabel 11.
Tabel 11. Penyebaran Umur Petani Responden di
Desa Pelitakan, Kecamatan Wonomulyo,
Kabupaten Polewali Mamasa, 1992
No. Umur (Tahun) Petani Responden Persentase
{orang) (%)
1. 26 - 39 2& 43,33
2. 40 - 53 23 38,33
3. 34 - 65 11 18,34

Pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa umur petani

responden bervariasi dari umur 26 - &5 tahun, dimana
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pada kisaran umur 26 ; 39 tahun beermlah 26 orang
(43,33 %), umur 46 — 53 tahun berjumlah 23 orang
(38,33V %) dan umur‘antara 54 - 65 tahun berjumlah 11
orang (18,34 7).

Pada umur antara 26 — 53 tahun mempunyai kemampu-—
an fisik yang lebih besar untuk melakukan aktivitas
dibanding dengan umur petani vang lebih tua 54 - 65
tahun. |

Umur rafa—rata responden adalah 42,7 tahun, umur

minimum responden vyaitu 26 tahun dan umur maksimum
responden yaitu 635 tahun.

5.1.2 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan petani responden diukur dari
lamanya menempuh  pendidikan sekolah dihitung aalam
tahun, Kemampuan mengelola usahatani ditentukan oleh
tingkat pendidikan petani responden baik yang bersifat
formal maupun informal.

Kategori tingkat pendidikan dibagi berdasarkan
atas: buta huruf (0 tabhun), SD (1-& tahun), SLTP (7- 9
tahun) dan SLTA (10-12 tahun). Untuk melihat tingkat

pendidikan petani responden dapat dilihat pada Tabel

12 sebagai berikut.
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Tabel 12. Tingkat Pendidikan Petani Responden di
Desa Pelitakan, Kecamatan Wonomulvyo,
Kabupaten Polewali Mamasa, 1992

No. Tingkat Pendidik- Lamanya Pen- Petani Res- Persen-
an Responden didikan (th) ponden(org)} tase (%)
i. Buta huruf 0 7 11,67
2. 8.D 1 - 6 41 68,33
3. S.L.7.P 7 - 9 10 16,67
4. 5.L.T.A 10 - 12 2 3,33
J u m 1 a h &0 100
Rata-rata tingkat pendidikan responden = 35,12 tahun
Tingkat pendidikan tertinggi = 12 tahun
Tingkat pendidikan terendah = 0 tahun

Pada Tabel 12 terlihat bahwa jumlah responden buta
huruf yaitu 7 oramng (11,67 %), sedang jumlah res— ponden
yvang tingkat pendidikan SD yaitu 41 orang (68,33 %) 1ini
merupakan jumlah yang terbanyak, kemudian responden vyang
tingkat pendidikan SLTP ber- jumlah 10 orang (16,67 %)
dan yang paling sedikit responden yang tingkat
pendidikannya SLTA berjumlah 2 orang (3,33 %“).

Rata-rata lamanya pendidikan responden adalah 35,12
tahun dan tingkat pendidikan tertinggi adalah 12 tahun
sedangkan tingkat pendidikan terendah responden yaitu O

tahun (buta huruf).
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35.1.3 Pengalaman Berusahatani

Petani dalam pengambilan keputusah dan kebijak-~
sanaan mengenai usahataninya selalu mempertimbangkan
resiko vyang mungkin terjadi, dan setiap orang mempunyai
perbedaan kemampuan dalam menerima resikoc itu, dimana
perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh pengalaman
berusahatni itu sendiri. |

Perubahan dan perkembangan usahatani meminté
tambahan tugas dan keterampilan atag lamanya berusaha-
tani menyokong petani dalam mengambil keputusan.

Jumlah dan persentase responden berdasarkan tingkat

pengalaman berusahatani coklat dapat dilihat pada
Tabel 13.
Tabel 13. Jumlah dan Persentase Responden Ber-

dasarkan Pengalaman Berusahatani Coklat
di Desa Pelitakan, Kecamatan Wonomulyo,
Kabupaten Polewali Mamasa, 1992

No. Pengaléman Petani Responden Persentase
Berusahatani {orang) (%)

i. 2 - 5 19 31,67

2. 6 - 9 20 33,33

3. 10 - 14 21 35,00

Jumlah 60 100
Rata-rata pengalaman berusahatani responden = 7,5 th.
Pengalaman berusahatani tertinggi = 14 th.

Pengalaman Berusahatani terendah . = 2 th.
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Fada Tabel 13 tersebut mamperlihatkan bahwa pe-

tani responden yang berpengalaman 2 - & tabhun
vaitu 19 orang (31,467 %) dan petani responden  vang

mempunyali pengalaman berusahatani & - 9 tahun vaitu EOA
orang (33,33 %) sedangkan petani responden yang ber—.
pengalaman dalam befusahatani antara 10-14 tahun ya-—
itu El'arang (X5 %).

Rata-rata penga{aman berusahatani responden ada-—
lah 7,5 tahun dan pengalalaman berusahatani maksimum
adalah 14 fahun sedangkan pengalaman  berusahbatani

minimum adalah 2 tahun.
3.1.4 Luas Tanah BGarapan

Tarnah merupakan unsur yang sangat penting dalam

i

H

usahatani, tanab szebagai faktor produksi  dapat di-

golonghkan  faktor produksi alam dan faktor produksi

madal.

Fetani dalam menentukan cabang usahatani  luas
tanah garapan merupakan yang terpenting dalam berusaha
tani. Pemilihan cabang usahatani yang akan diusahakan
antara lain dipengarubhi oleh luas tanah garapan.

Keadaan dan luas tanah garapan patani responden

dalaimn b@rugéhatani coklat dapat dilihat pada Tabel 14.
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Tabel 14. Keadaan dan Luas Tanah Garapan Petani
Responden dalam Berusahatani Coklat di
Desa Pelitakan, Kecamatan Wonomulyo,
Kabupaten Polewali Mamasa, 1992

No. Luas Tanah Garapan Petani Responden Persentase
{orang)

1. 0,28 - 1,77 52 86,46

2. 1,78 - 3,54 4 6,7

3. 3,35 - 5,31 4 6,7
Rata-rata luas tarnah garapan = 1,19 ha

Luas tanah garapan terluas = 5,03 ha

Luas tanah garapan tersempit = 0,28 ha

Dari Tabel 14 tersebut memperlihatkan bahwa petani
responden yang mempunyai luas tanah garapan sempit vyaitu
0,28-1,77 hektar adalah 52 orang (52 %) dan petani
responden yang mempunyai luas tanah garapan sedang vyaitu
1,78-3,54 hektar adalah 4 orang (6,7 %), sedangkan luas
tanah garapan terluas yaitu 3,55-5,31 hektar adalah 4
orang (6,7 %Z).

Rata-rata luas tanah garapan petani responden adalah
1,19 hektar sedangkan luas tanah garapan petani responden

terluas adalah 5,03 hektar dan luas tanah garapan petani

responden tersempit adalah 0,28 hektar.




49

5.1.5  Intensitas Penyuluhan

Intensitas penyuluhan dapat- mempengaruhi petani
dalam mengelola usahataninya untuk mencapal produksi yang
diharapkan.

Untuk melihat lebih jauh tentang bagaimana adopsi
petani responden terhadap setiap perubahan, maka peranan
penyuluhan merupakan salah satu faktor yang mempercebat
proses adopsi akan hal-hal yang baru. Untuk jelasnya
tingkat intensitas penyul;han vang diikuti oleh petani
responden dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Jumlah dan Persentase Petani Responden

Berdasarkan Intensitas Penyuluhan di

Desa Pelitakan, Kecamatan Wonomulyo,
Kabupaten Polewali Mamasa, 1992

No. Intensitas Penyuluhan Petani Responden Persentase
{kali/tahbun) {orang) (%)

1. 1 - 4 21 35,00

2. 5 - 8 25 41,867

3. 9 - 12 14 23,33

Ju m1l ah 60 100

Rata-rata intensitas penyuluhan = 6 kali

Intensitas Penyuluhan Tertinggi = 12 kali

Intensitas Penyuluhan Terendah = 1 kali.

Dari Tabel 15 memperlihatkan bahwa petani respon-
den yvang mengikuti intensitas penyuluhan sedikit vyaitu

1-4 kali pertahun adalah 21 orang (35 %) dan petani

reponden yang mengikuti intensitas penyuluhan sedang
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yaitu antara S5 - 8 kali pertahun adalah 23 orang
(41,67 %), sedangkan petani responden vyang mengikuti
intensitas penyuluhan vyang terpannyék vaitu antara
9—12 kali pertahun adalah Sebgnyak 14 orang (23,33 %).

Rata-rata intensitas penyuluhan untuk keseluruhan
vang diikuti oleh petani responden adalah & kali pertahun
dan intensitas penyuluhan yang paling rendah adalah 1
kali pertéhun, sedangkan inténsitas penyuluhan tertinggi
adalah 12 kali pertahun. |

Intensitas penyuluhan ini khusus untuk tanaman
coklat dan dihitung dalam banyak kalinya penyuluhan yang
diikuti oleh petari pertahun dengan cara penyuluh
biasanya datang gelokasi/Balai penyuluhan memberi
petunjuk tentang bagaimana cara berusahatani coklat yang

baik dan benar dalam upaya peningkatan produksi.
5.1.6 Tingkat Pendapatan

Pendapatan petani responden dari cabang wusahatani
coklat vyaitu selisih antara penerimaan dengan biéya—
biaya yang dikeluarkan selama proses produksi dalam satu
tahun.

Adanya kebutuhan dan keinginan masyarakat yang
selalu bertambah menyebabkan petani tidak puas dengan
keadaan sekarang,. dengan demikian mereka berusaha agar
pendapatannya bertambah. Pada umumnya keuangan usaha-—

tani akan lebih berhasil jika pendapatan cukup untuk

membayar biaya—-biaya usahatani.
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Selanjutnya untuk melihat lebih jelas tingkat
pendapatan petani responden dalam berusahatani coklat di
Desa Pelitakan dapat dilihat pada Tabel 16&.

Tabel 16. Tingkat Pendapatan Petani Responden
Selama Satu Tahun di Desa Pelitakan,
- Kecamatan MWonomulyo, Kabupaten Polewali

Mamasa, 1992

No. Pendapatan Petani Responden Persentase
{Rupiah) (orang) (%)
1. O - 728.337 35 ?1,67
2. 728.338-1.456.673 3 5
3. 1.436.674-2.185.011 2 3,33
Jumlah &0 100

Pendapatan rata-rata = Rp 399.056
Pendapatan tertinggi = Rp 2.116.790
Pendapatan terendah = Rp 68.220

Dari Tabel 16 di atas memperlihatkan bahwa petani
respondnen yang berpendapatan rendah yaitu 0 - 728.337
rupiah adalah 55 orang (91,67 %) dan yang berpendapat—- an
sedang yaitu antara 728.338 - 1.456.4673 rupiah ada—- lah 3
orang (5 %) sedangkan petani responden yang ber-
pendapatan tinggi vyaitu antara 1.456.674 - 2.185.011
rupiah adalah 2 orang (3,33 %).

Pendapatan rata-rata petani responden adalah

Rp 399.05¢6, pendapatan tertinggi adalah Rp 2.116.790

sedangkan pendapatan terendah adalah Rp 68.220.




Selanjutnya untuk melihat 1lebih jelas tingkat
pendapatan petani responden dalam berusahatani coklat di
Desa Pelitakan dapat dilihat pada Tabel 16.

Tabel 16. Tingkat Pendapatan Petani Responden

Selama Gatu Tahun di Desa Pelitakan,

Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali
Mamasa, 1992

No. Pendapatan Petani Responden Persentase
{Rupiah) {orang) (%)
1. 0 - 728.337 55 91,67
2. 728.338-1.456.673 3 S
3. 1.456.674-2.185.011 2 3,33
Jumlah &0 100

Pendapatan rata-rata = Rp 399.056
Pendapatan tertimggi = Rp 2.116.790
Pendapatan terendah = Rp 68.220

Dari Tabel 146 di atas memperlihatkan bahwa petani
resﬁondnen yang berpendapatan rendah yaitu O - 728,337
rupiah adalah 55 orang (91,67 %) darn yang berpendapat— an
sedang yaitu antara 728.338 - 1.456.673 rupiah ada- lah 3
orang {3 %) sedangkan petani responden vyang ber-
pendapatan tinggi vyaitu antara 1.456.674 - 2.185.011
rupiah adalah 2 orang (3,33 %).

Pendapatan rata-rata petani responden adalah
Rp 399.056, pendapatan tertinggi adalah Rp 2.116.790

sedangkan pendapatan terendah adalah Rp 68.220.
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3.1.7 Tingkat Adopsi

Setiap orang memerlukan waktu  untuk mengadopsi
sesuatu hal vang baru setelah mendapatkan bukt%~bukti
yang nyata +9ntanq kebaikan dari hal baru tersebut dan
ﬁerlq mencobanya lebih dahaluw., |

Adopsi  mengandung pengertian vyang kompleks dan
dinamis. Hal ini disebabkan karena proses adopsi  se-
bernarnya dda14h~m9nydnghut proses pengambilan keputus-—
an, dimana dalam proses ini bhanyak faktor vyvang mem-
pengaruhin?a.

Dalam kenyataan petan i bizszanya tidak mensrima

hegitu  sajs ide-ids baru (katakanlah teknologi  barw)

untuk  sampsi tahap mereka  maw menerima ide—ide baru
terzebut  diperlubkan wakto ¥ang relatif  lama. Suatn
k@ﬁutuzan' unitul melakukan perubahan dari yang Eemula
hanya mengetabul sampsi sadar dan mengubah sikapnya
urytuk mélakﬁanakan suatu ide baru tersebut.

Untuk melihat lehbih jelaznya mengenai keadaan

tingkat adopzi petani responden  terhadap tanaman
coklat di Desa Felitakan, Kecamatan Wonomulyo,

Kabupaten Folewali Mamasa dapat dilihat pada Tabel 17.
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Tabel 17. Tingkat Adopsi Petani Responden Ter-
hadap Tanaman Coklat di Desa Pelitakan,
Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten
Polewali Mamasa, 1992

No. Tingkat Adopsi Petani Responden Persentase
Petani {orang) (%)
1. 3 - 4 (rendah) 34 &0
2. 5 - 6 (tinggi) 24 40
Jumlah &0 100

Rata-rata Tingkat Adopsi = 4
Tingkat Adopsi Tertinggi = &
Tingkat Adopsi Terendah = 3

Pada Tabel 17 terlihat bahwa jumlah petani
responden vyang dikategorikan dengan tingkat adopsi
rendah vyaitu antara 3 - 4 sebanyak 346 orang (60 %)
sedangkan jumlah petani responden yang dikategorikan
dengan tingkat adopsi tinggi yaitu antara 5 - & se-
banyak 24 oarang (40 %).

Rata-rata dari jumlah keseluruhan petani respon-
dern adalah 4,25 dan tingkat adopsi vang tertinggi 6

sedangkan tingkat adopsi terendah adalah 3.

5.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linier ber-
ganda dengan menggunakan program komputer MICROSTAT,

maka hubungan antara tingkat adopsi tanaman coklat

oleh petani sebagai variabel tak bebas (Y) dengan
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faktor umur, tingkat pendidikan, pengalaman berusaha-
tani, luas tanah garapan, intensitas henyuluhan,
tiﬁgkat pendapatan, sebagai variabel {(x) diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

5.2.1 Hubungan antara Variabel Bebas (x) dengan

Varlabel Tak Bebas (Y) (Tingkat Adop51 Tanaman
Coklat oleh Petani)

Persamaan regresi vyang diperocleh dari hubungan
antara variabel bebas (x) terhadap variabel tak bebas
(Y) adalah sebagai berikut:

Y = 2,3096 - 00,0048 ¥y + 0,0089 x5, + 00,0323 Xz

0,0599 x4 + 00,2967 Xxg + 1,07432E - 04 Xg

Untuk menguji persamaan regresi tersebut di atas
secara keseluruhan apakah variabel bebas {x) ber-
pengaruh terhadap variabel tak bebas (Y) atau tidak,
maka dilakukan uji-F dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 18. Analisis Varians Persamaan Regresi

Susnber Derajat  Jumlah Fuadrat  F-hitung F-Tabel

e 3o oo - - . ISP PR PR . R 1= ™ ;o
Keragaman FBehas - Fusdrat Tengat O, 050 0,01
g
. A £ = = & oS il Fy 3 - e
Fegresi & E&,E390 11,1097 297,300 .2 Sa18
Siss % 2,5205 03,0485
Total = &, FEO0

*x) Berpengaruh sangat nyata.

Hagil analisis tersebut menunjukkan bahwa nilai

F-hitung > F-tabel pada tara+f kepercayaan 99 % vyang
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berarti bahwa variabel bebas %1 — ¥4 secara  bersama-
sama "berpengaruh sangat nyata” terhadap variabel tak
bebas Y.

Selanjutnya untuk mengetahui pengaruh masing-
masiné variabel bebas (x) terhadap variabel tak bebas
(Y) dilakukan uji—-t sebagai berikut:

5.2.2 Hubungan Antara Variabel Bebas %y (umur) dengan

Variabel Tak Bebas (Y) (Tingkat Adopsi Tanaman
Coklat oleh Petani).

Persamaan regresi yang diperoleh dari hubungan
antara variabel bebas (x) terhadap variabel  tak bebas
(Y) adalah sebagai berikut:

Y = 3,9704 + 0,0065 %4

Selanjutnya untuk menguji pengaruh variabel bebas
%4 {umur) terhadap variabel tak bebas Y (Tingkat
adopsi tanaman coklat oleh petani), maka dilakukan
uji~t seperti terlihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Perkiraan engaruh Variabel Bebas (x4)
Terhadap Variabel Tak bebas (Y)

Variabel kpefisien t-hitung  t—tabel Foefisien Foefisien
Fegresl . Korelasi Determinasi
0,065 5L = 1,47
O, 305 0,0551 0,.00449

SL.5T0G 99 Vo= 2,40
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1 di =zeblabh terlihat  bahwa t-hitung

t-tabel pada taraf hkepercayaan 95 % yang herarti bahwa

[

variabel bebas x, (umsr) "tidak berpengaruh nyata’
terhadap variabel tak bebas Y (tingkalt adopsi tanaman
coklat oleh petani). Hal ini  disebabkan karena per-—
1akuan petani terhadap tingkat adopsi tanaman .caklat
baik petani berumar tua maupun  barumws ouda,  pada
UmLmN Y & Féla£if Sama .

Fetani vang relatif  tus, mempunysi  kapasitas

pengelalaan usahatani yang lebib matang, dan memiliki

CrE Iy pengalaman,  karena banyaknya pengalaman—

pengalamnan pahit vang telah dirasakannya, sehingga 1ia

ﬁanagat hati-hati dalam bertindak. erapa  Taktor
pambatas gmenyebablan ia lebih fal-—hal

vang sifatnys tradisionsl dan petani-petani yang ber—

et ,\..

pEia muds wwa mengambll pengalaman dard orang

5.2.3 Hubungan Antara Variabel Bebas x-» (Tingkat

L

Fendidikan)}) dengan Variabel "Tak Bebas (Y)
{Tingkat Qdopsi Tanaman Coklat oleh Petani}.

Fersamaan regiresi yvang dipsrolsh  dari hubyngan
antara variabel bebas w- (tinokat pendidikan} terhadap

variabel  tak bebas Y (Tingkat adopsi  tanaman coklat
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Selanjutnya untuk menguji pengaruh variabel bebas
) terhadap variabel tak bebas (Y) dilakukan uji-t
seperti terlihat pada Tabel 20

Tabel 20. Perkiraan engaruh Variabel Bebas (x2)
Terhadap Variabel Tak bebas (Y)

Variabel toefisien t—Hitung t—tabel Foefisien Kosefizien

Fegresi Forelasi Determinasi
Tirngkat
Fendidikan ©,0047 T W = 4,87
0,074 0,0124 0, 0002
kKonstanta 4,2258 99 U= 2,40

Pada tabel di atas terlihat bahwa t-hitung <
t—~tabel pada taraf kepercayaan 95 % yang berarti bahwa
variabel bebas X5 (tingkat pendidikan) "tidak ber-
pengaruh nyata" terhadép variabel tak bebas VY (tingkat
adopsi tanaman coklat oleh petani).

Hal ini karena tingkat pendidikan petani respon-
den relatif rendah dan biasanya petani responden ter-
sebut sulit mengambil keputusan dalam pProses adopsi,
tanpa mendapat bantuan dan keterangan dari orang lain.

Pendidikan pada umumnya mempengaruhi cara ber-—
pikir petami. Pendidikan yang relatif tinggi daﬁ umur
vyang muda menyebabkan petani lebih dinamis.

Pendidikan berarti berusaha menambah pengetahuan,

keterampilan dan skill sehingga akan merubah sikap/
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pandangan dan akhirnya terjadi perubahan perilaku
sesuai dengan yang diinginkan. Pendidikan dapat di-
peroleh petani dari dua sumber yaitu pendidikan formal
ialah pendidikan yang diperoleh dari bangku sekolah,
sedangkan pendidikan non formal diperoleh dari peng-
lihatan sendiri, pengalaman—-pengalaman dari petugas
penyuluhan.

Nilai koefisien korelasi bertanda positif, yang
berarti bahwa keeratan hubungan antara variabel bebas
X5 dengan variabel tak bebas Y bersifat positif.
Besarnya nilai koefisien determinasi adalah 0,0002 «x
100 % = 0,02 % yang berarti bahwa hanya 0,002 %
variabel bebas x5, dapat menjelaskan keadaan variabel
tak bebas Y.

5.2.4 Hubungan Antara Variabel Bebas xz (Pengalaman

‘Berusahatani) dengan Variabel Tak Bebas Y

{Tingkat Adopsi Tanaman Coklat oleh Petani).
Persamaan regresi yang diperoleh dari hubungan
antara variabel bebas xz (pengalaman berusahatani)
terhadap vafiabel tak bebas Y (tingkat adopsi tanaman
coklat cleh petani) adalah sebagai berikut:
Y = 3,4173 + 00,1100 xx
Selanjutnya untuk menguji pengaruh variabel bebas

®x=z terhadap variabel tak bebas (Y) dilakukan uji-t

seperti terlihat pada Tabel 21
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Tabel 21. Perkiraan engaruh Variabel Bebas (x<)
Terhadap Variabel Tak bebas (Y)

Varriabel roefisien t-hitung t-tabel Foefisien Foefisien
Fegresi Forelasi Determinasi

Fengalaman
Berusahatani 00,1100 5 % 1.67

P01 0,.2776 O,0771

i

Fonstanta RS G U o= 2,40

Pada tabel di atas terlihat bahwa t-hitung <
t-tabel pada taraf kepercayaan 93 % vyang berarti
bahwa variabel bebas xz (pengalaman berusahatani)
"berpengaruh nyata" terhadap variabel tak bebas Y
sampai pada taraf kepercayaan 95 %.

Hal ini karena keadaan pengalaman berusahatani
petani responden relatif tinggi rata-rata 7,3 tahun.

Petani dalam pengambiian keputusan dan ke-
bijaksanaan mengenai usahataninya selalu akan memper—
timbangkan resiko vyang mungkin terjadi. Perbedaan
kemampuan menerima resiko itu dipengaruhi oleh antara
lain pengalaman berusahatani.

Dalam proses adopsi adalah pengambilan keputuasan
dan kesimpulan. Jika pengalaman Bberusahatani responden
relatif lama dan tingkat pendidikannya vyang tinggi
akan cepat dalam pengambilan keputusan dan kesimpulan.
Demikian pula sebaliknya jika pengalaman berusahatani

relatif kurang dan tingkat pendidikan yang rendah
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biasanya sulit dalam mengambil keputusan tanpa bantuan
dan keterangan orang lain. Dikatakan bahwa pengalaman
berusahatani seseorang petani sangat penting dalam
usaha meningkatkan produktivitas kerjanya. Petani
yang memiliki pengalaman berusahatani vang lebih lama
akan mampu bekerja lebih cepat dan mudah sehingga apa
yang dihasilkan tentunya lebih banyak pula.

Mengenai koefisien korelasi bertanda positif,
berdasarkan nilai koefisien determimasi adalah 0,0771
x 100 %L = 7,71 % yang berarti bahwa 7,71 % variabel
bebas (xz) dapat menjelaskan keadaan variabel tak
bebas (Y).

5.2.5 Hubungan Antara Variabel Bebas X4 (Luas Tanah

Garapan) dengan Variabel Tak Bebas Y {Tingkat

Adopsi Tanaman Coklat ocleh Petani).

Persamaan regresi vang diperocleh dari hubungan
antara variabel bebas xg (Luas tanah garapan) ter-
hadap wvariabel tak bebas Y (tingkat adopsi tanaman
coklat oleh petani) adalah sebagai berikut:

Y = 3,5443 + 00,5912 Xgq

Selanjutnya untuk menguji pengaruh variabel bebas

*g terbadap variabel tak bebas (Y) dilakukan uji-t

seperti terlihat pada Tabel 272.
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Tabel 22. Perkiraan engaruh Variabel Bebhas (xgq)
Terhadap Variabel Tak bebas (Y)

Varialeel Koefisien t-hitung t~tabel Foefisien Foefisien
Fegresi Forelasi Determinasd

Luas Laban

Garapean 0,5712 5 U = 1,67
5,3&2**) 0,571 0,308
Fonstanta H.0443 97 U= 2,40
b § 4

: Berpengaruh sangat nyata.

 Pada tabel di atas terlihaf bahwa t-hitung <
t-tabel pada taraf kepercayaan 99>Z yang berarti bahwa
variabel bebas Xgq (luas lahan garapan) "berpengaruh
sangat nyata” terhadap variabel tak bebas Y (Tingkat
adopsi tanaman coklat oleh petani).

Hal ini karena petani vang memiliki tanah garapan
vyang lebih luas lebih cepat mengédopsi tanaman vyang
baru dibanding dengan petani yang mempunyai luas tanah
garapan sempit karena masih tersedianya lahan vyang
cukup luas.

Petani vyang memiliki tanah yang 1luas cenderung
lebih komersil dibanding dengan petani yang memiliki
luas tanah.yang sempit.

Nilai 'koefisien korelasi bertanda positif, vyang
berarti bahwa keeratan hubungan antara variabel Xq
dengan variabel tak bebas Y bersifat positif.

Besarnya nilai koefisien determinasi adalah 00,3264 X
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100 % = 32,64 7, yang berarti bahwa hanya 32,64
variabel bebas Xq dapat menjelaskan keadaan variabel
tak bebas Y.

5.2.6 Hubungan Antara Variabel Bebas x5 (Intensitas

Penyuluhan) dengan Variabel Tak Bebas Y

(Tingkat Adopsi Tanaman Coklat oleh Petani).

Persamaan regresi yang diperoleh dari hubungan
antara wvariabel bebas %5 (intensitas penyuluhan) ter-
hadap variabel tak bebas Y (tingkat adopsi tanaman
coklat oleh petahi) adalah sebagai berikut:

Y = 2,3844 + 0,3180 X5

Selanjutnya untuk menguji pengaruh variabel bebas
X5 terhadap variabel tak bebas (Y) dilakukan uji-t
seperti terlihat pada Tébel 23. A

Tabel 23. Perkiraan engaruh Variabel Bebas (xg)
Terhadap Variabel Tak bebas (Y)

Variabel Koefisien t-hitung t—-takssl Foefisien Foetfisien
Fegresi borelasi Detarminasi
intensitas
Ferpuluhan 20,3180 FE L = 1,867
x5, 37 ) 0,750 0,9506
Konstanta 2,7844 Y7 A = 2,40
Y k¥

: Berpengaruh sangat nyata
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35.2.7 Hubungan Antara Variabel Bebas X, (Tingkat
Pendapatan) dengan Variabel Tak Bebas Y
(Tingkat Adopsi Tanaman Coklat oleh Petani).

Persamaan regresi vyang diperoleh dari hubungan
antara wvariabel bebas Xg (tingkat pendapatan) ter-
hadap variabel tak bebas Y (tingkat adopsi tanaman
coklat oleh petani) adalah sebagai berikut:

Y = 3,5587 + 0,0017 Xg

Selanjutnya untuk menguji pengaruh variabel bebas
X, terhadap variabel tak bebas (Y) dilakukan uji-t
seperti terlihat pada Tabel 24.

Tabel 24. Perkiraan Pengaruh Variabel Bebas (xg)
Terhadap Variabel Tak bebas (Y)

Vagriabel Foefislen t-hitung  t-tabel koefizien Koetisien

FEgresd Korelasi Determinasi
Tinghkat
Fendapatan 0,017 B3 A o= 1,67

be s % ~ i, o,
5,847/ 0, 6088 0,3704
Komstanta T, 5587 99 % o= 2,40
%

Fada tabel di atas terlihat  bahwa t—hitung
t-tabel pada tarat kepercayaan 99 %L vang berarti  hahwa

variabel bebas u, {(tingkat pendapatan) Derpengairuh

i

sangat nyata" terhadap variab tak bebas ¥  ({Tingkat

adopsi tanaman coklat cleh petani).
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Hal ini disebahbkan &

[+H

rena tingkat pendapatan Yang

tingogi terhadap usahatani

]
i

~oklat dapat memberikan

gunaan  pern-—

H

tanggapan positif sehingga persentase PETI
dapatan vyaitu sebagian besar untuk pengembangan usaha-
taninya, atau petani lebih cenderung kearah komersial.

Petani dalam melaksanakan suatu cabang wusahatani
dipengaruhi oleh pendapatan. Dimana pendapatan ini
akan digunakan untuk mencapai keinginan—keinginan‘
untuk memenuhi kebutuhannya. Dimana pendapatan ini
akan digunakan untuk mencapai keinginan—keingiﬁan
untuk memenuhi kebutuhannya. Berusahatani coklat
sanggat menguntungkan karena memberikan keuntungan
vyang besar serta pemeliharaannya mudah dan tidak mem-—
butuhkan biaya yang besar.

Nilai koefisien korelasi bertanda positif yang
berarti bahwa keeratan hubungan antara variabel bebas
bebas»xé dengan variabel tak bebas Y bersifat positi.
Besarnya nilai koefisien determinasi adalah 00,3704 x
100 % = 37,04 % yang berarti bahwa hanya 37,04 %
variabel bebas Xg dapat menjelaskan keadaan variabel

tak bebas Y.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari hasil penelitian,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

UmUr, tingkat pendidikan, pengalaman berusahatani,
luas tanah garapan, intensitas penyuluhan, tingkat
pendapatan, secara bersama-sama "berpengaruh
sangat nyata” terhadap variabel tak bebas Y
(adopsi tanaman coklat oleh petani).

Besarnya nilai koefisien determinasi adalah 96,26
persen, yang berarti bahwa hanya kurang lebih 3,74
persen yang berpengaruh terhadap varaibel tak
bebas Y (adopsi tanaman coklat oleh petani) yang
tidak diteliti dalam penelitian ini atau merupa-
kan kesalahan relatif vang terjadi pada saat

penelitian.

Variabel bebas ¥y (umur) dan ) {tingkat
pendidikan) secara terpisah "tidak berpengaruh

nyata" terhadap variabel +tak bebas VY (adopsi

tanaman coklat oleh petani).

Variabel bebas Xz {pengalaman berusahatani)
secara terpisah "berpengaruh nyata" terhadap
variabel tak bebas Y (adopsi tanaman coklat oleh

petani).
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3. Variabel bebas Xq (luas tanah garapan) X5
{intensitias penyuiuhan) dan X5 {tingkat
pendapatan) secara terpisah '”berbengaruh sangat
nyata” terhadap variabel tak bebas Y {adopsi

tanaman coklat oleh petani).
6.2. Saran

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
luas tanah garapan, intensitas penyuluhan dan tingkat
pendapatan berpengaruh sangat nyata terhadap adopsi.
Maka disarankan agar luas tanah garapan. intensitas
penyuluhan dan tingkat pendapatan lebih ditingkatkan
baik dari segi luas areal pertanaman coklat frekuensi

dan materi penyuluhan maupun harga coklat itu sendiri.
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¥5(InFn)
& {Fand)

MEAN

A42. 7187

G.11467

7. DEET
1.19%7
DL 86467
I9P L 0593

STD.DEY.
10,9478
2.8409

2.7531

1.0470
3.A21b

a0, 50454

DEF. VakR.: Y (fdps) 4., 2500 1.,083%4

DEFEMBEMT VORISELE: Y (Ados)

VAR i
LS AR {1 RTap

D174

u

L1788

AT
AL uas)
Y0 InFn)
¥APere) L. 0743

CONMSTONT

MARINE
LDLLE

1, Q7405204

WG
oy

fam )
o & FatlantF

L0185

STh. EFROR OF 28T, = 2211

ADJUSTED K SOUAFED = 9584
R SOUAFED = 9476
MLTIFLE R = 5211

ANALYBIS OF VERIAMIE TAELE

SOLRCE 8 OF SAUBFRES D,
FECRESRION &b ARG
FESINAL 2, ER05
CTOTAL ' LA )

. FEON SO FORATIO FROE,
i1 e L OO0ERD
» R

ALK IS ]

n !:_ﬂ
2




—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS ———m——mm e

HEADER DATA FOR: B:YACORUS LABEL : DATA INDUK TINGKAT ADOFSI
MUMBER OF CASES: 60 MUMEBER OF VARIABLES: 7

ANALISA REGRESI FETANI CACAO (UMUR)

INDEX ~ NAME MEAN STD.DEV.
1 X1 (Umur} 42.71487 10.9438
DEF. VAR.: Y (Prod) 4 .2500 1.0834

DEFENDENT VARIABLE: Y (Frod)

VAR, REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 38) FROE.
X1 (Umur) Q065 » OLED « 203G LIBT3
CONSTANT 32.9704

8TD. ERROR OF EST. = 1.0903

r SOQUARED
-

»0044
D841

AMALYSIS OF VARIANCE TABLE

SORCE armM OF SOlWReES DLF. MEAN SOUARE F RATIO FROB.
REGRESSION LROET i - SET L2030 LB1E7
RESIDU &8.9473 =S i1.18687
TOTAL &7 2300 59



—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS ————m—— e

HEADER DATA FOR: BﬁYACDBUS LABEL : DATA INDUK TINGKAT ADOFSI
NUMEBER OF CASES: 60 NUMEBER OF VARIARLES: 7

ANAL ISA REGRESI FETANI CACAD (FENDIDIKAN)

INDEX NAME MEAM STD.DEV.
i X2(Fdd) 5.11467 2.840%9

DEF. VAR.: Y (Frod) 4. 23800 1.083%4

DEFENDENT VARIABLE: Y (Frod)

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF= 58) FROE.,
X2(Pdd) : . Q047 L0301 094 - 92514
CONSTANT 4.2258
S5TD. ERROR OF EST. = 1.0926
r SQUARED = L0002

ro= L0124

- ANALYSIS OF VARIANCE TAEBLE
S0URCE S OF SOURRES D.F. MEAN SOLRRE F RATIO FROR.
REGRESSION L0104 1 L0106 B.Q057E-03 9251
RESIDLWL 67,5794 a8 1.1978
TOTAL 672500 a7




—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS —————e e

HEADER DATA FOR: E:YACOBUS LABEL : DATA INDUK TINGKAT ADOFSI
NUMEBER OF CASES: &0 NUMBER OF VARIABLES: 7

ANALISA REGRESI FETANI CACAD (PENGALAMAN EERUSAHATANT )

INDEX NAME : MEAN STD.DEV.
1 X3(FUT) 7. 28647 2.7331
DEF. VAR.: Y (Frod) 4.2500 1.0834

DEFENDENT VARIARLE: Y (Frod)

VAR. REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF=  58) FROE.
XEZ(PUT) 1100 L Q500 2.201 03175
CONSTANT F.4173
5TD. ERROR OF EST. = 1.0497
r SQUARED = .0771

o= L2775

. ANA Y5IS OF VARIANCE TARLE
SORCE 9™ OF SEWFRES DUF. MEAN SOURRE F RATIO PFPROR.
REGRESSION S9.5571 1 8.35371 4.84% 0317
FESIDUAL 67129 = 1.1019
TOTAL &P L2500 59




—————————————————————— REGRESSION ANALYSIS —wm— e

HEADER DATA FOR: R:YACORUS LABEL: DATA INDUK TINGKAT ADOFSI
NUMERER OF CASES: &0 NUMEBER OF VARIABLES: 7

ANALISA REGRESI FETANI CACAO (LUAS)

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 X4 (Luas) 1.1937 1.0470
DEF. VAR.: Y (Frod) 4.2300 1.0834

DEFENDENT VARIABLE: Y (Frod)

VAR . REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T{DF= 58) FROE.
X4 (Luas) ) L9212 B I O 5.302 » QO0O00
CONSTANT 3.9447
STh. ERROR OF EST. = .8%94R8
r SOUARED = - 2264

o= '=n71

i ANALYSIS OF VARIANCE TAERLE
SOURCE O OF SOUERES D.F. MEAN SOLKBRE F RATIO FROE.
FEGRESSION 22,6048 1 22,6048 28,107 1.866EB-04
RESIDUA 44,6452 =2 L8042
TOTAL &7 25060 =9




——————————————————————— REGRESSION ANALYSIS ——————m e

HEADER DATA FOR: B:YACORUS LABEL : DATA INDUK TINGEAT ADOFSI
NUMBER OF CASES: &0 NUMBER OF VARIARLES: 7

ANAL ISA REGREST FETANI CACAD (INTENSITAS PENYULUHAN)

INDEX NAME MEAN STD.DEV.
1 XS (InFn) 5. 8667 3.3216
DEF. VAR.: Y (Frod) 4,2500 1.08%4

DEPEMDENT VARIARLE: Y (Frod)

VAR . REGRESSION COEFFICIENT STD. ERROR T(DF=  &8) FROR.
X3(InFn) . 3180 L OOP5 IZL3E9T . » Q0000
CONSTANT _ 2.3844 |

3TD. ERROR OF EST.

2429

r SOUARED = .9506
Fo= L9750

~ ANALYESIS OF VARIANCE TARLE '
HARCE 9 OF SRPRES D.F. MEAN SCLERE F RATIO FROB.

REGRESSTON HEERTO 1 AG.E270 1115.392 TL00E-14
RESIDUAL E.ALE0 b SEGD

I3
by i

TaTAL &F . 2500

i1




e REGRESSION ANALYSIS

HEADER DATA FOR: B:YACOBUS LABEL : DATA INDUK TINGKAT ADOFST
NUMBER OF CASES: 60 NUMEBRER OF VARIABLES: 7

ANALISA REGRESI FETANI CACAO (FENDAFATAN)

INDEX NAME MEAN

1 Xb6(Fend) Z99.0373
DEF. VAR.: Y (Fraod) 4.2500

DEFENDENT VARIABLE: Y (Frod)

VAR, REBRESSION COEFFICIENT 8STD. ERROR
X&({Fend) L0017 2.96529E-04
CONSTANT 3.5587 :
STD. ERROR OF EST. = .8&70 p
r SOUARED = 3704
o= L A0868

ANALYSIS OF VARIANCE TAEBLE

SOURCE SLM OF SOLWRES  DLF. MEAN SCOUARE
REGRESSION . 25, HEI0 1 25 EETD -
FESIDUAL 47,5970 58 L7517
TOTAL &9 2500 55

STD.DEV.

IB0.64464

1.08354
T(DF= 58) FROR.
5.842 . OO000

F RATIO FROE.
34.178 2.480E-07



